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ABSTRAK
Kekuatan lapisan perkerasan jalan sangat ditentukan dari sifat butir-butir agregat dan gradasi agregatnya. Salah satu persyaratan
agregat adalah memiliki permukaan yang kasar sehingga mempunyai gaya gesek yang baik dan ikatan antar butir agregat yang kuat
(interlocking). Untuk mendapatkan permukaan agregat yang kasar dilakukan pengolahan agregat alam dengan menggunakan mesin
pemecah batu (stone crusher). Dalam pelaksanaan di lapangan, persyaratan pemakaian 100% agregat batu pecah dalam campuran
AC-WC (Asphalt Concrete â€“ Wearing Course) kadang kala tidak dapat dipenuhi, karena hasil pengolahan dari mesin pemecah
batu masih didapatkan agregat alam yang belum pecah. Hal ini akan mempengaruhi kualitas agregat dalam campuran AC â€“ WC.
Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai parameter Marshall dan mengetahui pengaruh agregat tanpa bidang pecah terhadap
karakteristik campuran AC â€“ WC menggunakan aspal Penetrasi 60/70 dengan variasi campuran agregat tanpa bidang pecah
menggunakan gradasi batas atas yang masih memenuhi spesifikasi Bina Marga tahun 2010. Dalam penelitian ini, persentase agregat
tanpa bidang pecah divariasikan sebesar 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Dari hasil penelitian menunjukkan penambahan persentase
butiran tanpa bidang pecah dalam campuran beton aspal AC â€“ WC mempengaruhi nilai semua parameter Marshall. Persentase
penambahan butiran tanpa bidang pecah sebesar 25% masih memenuhi semua parameter Marshal, pada penambahan 50% dan 75%
tidak memenuhi nilai Marshall Quotient dan pada penambahan 100% tidak memenuhi untuk nilai VIM dan nilai Marshall Quotient.
Nilai Durabilitas untuk semua variasi persentase butiran tanpa bidang pecah memenuhi persyaratan â‰¥ 90%.
Kata Kunci:  Bidang Pecah, Gradasi, Stabilitas Marshall, AC-WC, Aspal         Pen. 60/70
